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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   

A. Pemaparan Data Hasil Penelitian  

Dalam deskripsi variabel penelitian, penulis menganalisa 

terhadap hasil yang diperoleh data tentang kegiatan Rohis dan 

bimbingan tahsin Alquran dalam bentuk Multiple chois dengan 

menggunakan skala likert, sedangkan variabel prestasi belajar dalam 

bentuk nilai raport pada siswa SMAN1 Cikeusal dan SMAN 1 Petir, 

Kabupaten Serang, yang menjadi anggota dari kegiatan esktrakurikuler 

Rohis. Data tersebut dapat dilihat pada lampiran. 

Jumlah responden 40 orang yang diambil dari siswa SMAN1 

Cikeusal 20 responden dan SMAN 1 Petir 20 responden, dan nilai skala 

pengukuran terbesar = 4, sedangkan skala pengukuran terkecil = 1, 

sehingga diperoleh jumlah kumulatif nilai terbesar = 20 x 4 = 80, dan 

jumlah kumlatif nilai terkecil = 20 x 1 = 20. Adapun nilai persentase 

terbesar adalah  100 % dan nilai persentase terkecil = (20/100) x 100 % 

= 20 %.  

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu variabel 

kegiatan esktrakurikuler Rohis (variabel X1), Bimbingan Tahsin 

Alquran (X2) dan variabel prestasi belajar PAI (variabel Y). Adapun 

untuk variabel kegiatan ekstrakurikuler Rohis, data yang penulis 

dapatkan adalah hasil penyebaran angket dengan menggunakan skala 

likert kepada 20 siswa anggota Rohis dengan jumlah soal 20 item dan 

memberi nilai pada setiap butir pertanyaan dengan ketentuan dengan 

skala 4-3-2-1 untuk pernyataan positif, dan skala 1-2-3-4 untuk 
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pernyataan negatif. Sedangkan variabel prestasi belajar, data yang 

penulis dapatkan adalah hasil dari nilai raport masing-masing siswa. 

1. Data hasil penelitian di SMAN 1 Cikeusal 

a. Kegiatan Ekstrakulikuler Rohis (Variabel X1) 

Setelah data yang penulis peroleh tentang kegiatan ekskul 

rohis terdapat beragam nilai. Nilai ini didapat setelah penulis 

memberikan nilai pada setiap item pertanyaan pada kuesioner. 

Adapun nilai untuk pertanyaan positif sebagai berikut : jawaban 

selalu nilai 4, jawaban sering nilai 3, jawaban kadang-kadang 

nilai 2, jawaban tidak pernah nilai1. Kemudian pada pertanyaan 

negatif sebagai berikut : jawaban selalu nilai 1, jawaban sering 

nilai 2, jawaban kadang-kadang nilai3, jawaban tidak pernah 

nilai 4. 

Untuk lebih jelasnya, penulis menampilkan tabel tentang 

jumlah penskoran yang telah di dapat dari penyebaran kuesioner 

pada siswa peserta rohis sebanyak 20 tentang kegiatan 

ekstrakulikuler Rohis. Adapun hasilnya secara rinci dan 

jelasSebagaimana terlampir. 

Setelah mengetahui hasil jawaban responden melalui 

penyebaran kuesioner keaktifan berorganisasi siswa intra 

sekolah tersebut. Maka penulis akan menampilkan 

penyajian data dalam bentuk distribusi frekuensi dan dapat 

dilihat pada tabel yang tertera pada halaman berikutnya : 
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Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Keaktifan Siswa Mengikuti Kegiatan Rohis 

 ( X1) 

 Distribusi Frekuensi Nilai Angket 

interval Mid poin Batas nyata abs kumulatif 

45 – 50 47,5 44.5 – 50.5 4 5 

51 – 56 53,5 50.5 – 56.5 4 8 

57 – 62 59,5 56.5 – 62.5 8 16 

63 – 67 64,5 62.5 – 67.5 4 20 

   20  

 

Berdasarkan data Distribusi frekwensi di atas,  dapat 

diperoleh gambaran data berikut di bawah ini: 

Tabel, 4.3 

Deskripsi data kegiatan eskul rohis (Variabel X1) 

Minimal 45 

Maximal 67 

Mean 54,58 

median 53,60 

Stndar Deviasi 10,219 

range 42 

 

Menurut perhitungan data tentang kegiatan eskul rohis 

siswa tersebut,   diperolah angka perhitungan  seperti nilai  
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mean hitung dari nilai skor sebesar 54,58, nilai median sebesar 

53,60 yang menunjukan nilai pertengahan dari nilai skor, nilai 

range sebesar 42 yang menunjukan ukuran yang menunjukan 

jarak penyebaran antara skor terendah sampai skor yang 

tertinggi atau sering disebut sebagai ukuran penyebaran data 

yang paling kasar dari nilai skor, nilai standar deviasi sebesar 

10,219 yang menunjukan selisih atau simpangan dari masing-

masing skor, . Setelah data diperoleh, maka diketaui nilai skor 

tertingginya sebesar 67 dan skor terendahnya sebesar 44 dengan 

jumlah skor total 1137 dari 20 sampel.  

Kegiatan Bimbingan Tahsin Alquran (Variabel X2) 

Tabel, 4.4 

Distribusi Frekuensi kegiatan Bimbingan tahsin Alquran 

 ( X2) 

Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Angket 

interval Mid poin Batas nyata abs kumulatif 

45 – 50 47,5 44.5 – 50.5 4 5 

51 – 56 53,5 50.5 – 56.5 4 8 

57 – 62 59,5 56.5 – 62.5 8 16 

63 – 67 64,5 62.5 – 67.5 4 20 

   20  
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b. Prestasi Belajar (Variabel Y) 

Data nilai prestasi belajar ini didapatkan melalui survai 

nilai rapot semester ganjil. Untuk pemaparan perolehan nilai 

dari prestasi belajar ini penulis juga tampilkan dalam bentuk 

tabel. 

Tabel 4.7 

 Nilai prestasi belajar PAI SMAN 1 Cikeusal 

(Variabel Y) 

NO NAMA SISWA L/P NILAI 

1 Ardiyansyah L 85 

2 Amelia Hermaya P 89 

3 Cici Suwarsih P 75 

4 Dian Handayani P 80 

5 Dina Nabila P 76 

6 Firda Yosfiana P 80 

7 Fathan Maulana L 87 

8 Fitri Apriani P 85 

9 Imanudin L 90 

10 Ida Ningsih P 82 

11 Mulyani P 80 

12 Nurhasanah P 80 

13 Nova Nurfitriyana P 83 

14 Siti Hodijah P 90 

15 Sesi Yuliani P 86 

16 Suma L 78 

17 Sintiawati P 84 



88 
 

18 Sumi Rusmiyanti P 86 

19 Syahrul Saepudin L 75 

20 Zahrotul Uyun P 80 

 

2. Data hasil penelitian di SMAN 1 Petir 

a. Kegiatan Ekskul Rohis (Variabel X1) 

Data-data yang penulis peroleh tentang kegiatan rohis 

siswa beragam nilainya. Nilai ini didapat setelah penulis 

memberikan nilai pada setiap item pertanyaan pada angket 

siswa. Adapun nilai untuk pertanyaan positif sebagai berikut : 

jawaban selalu nilai 4, jawaban sering nilai 3, jawaban kadang-

kadang nilai 2, jawaban tidak pernah nilai1. Kemudian pada 

item negatif sebagai berikut : jawaban selalu nilai 1, jawaban 

sering nilai 2, jawaban kadang-kadang nilai3, jawaban tidak 

pernah nilai 4. 

Untuk lebih jelasnya, penulis menampilkan tabel tentang 

jumlah penskoran yang telah di dapat dari penyebaran kuesioner 

tentan kegiatan ekstrakulikuler Rohis. Adapun hasilnya 

sebagaimana terlampir. 

Setelah mengetahui hasil jawaban responden melalui 

penyebaran kuesioner keaktifan berorganisasi siswa intra 

sekolah tersebut. Maka penulis akan menampilkan penyajian 

data dalam bentuk distribusi frekuensi dan dapat dilihat pada 

tabel ini : 
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Tabel 4.9 

 Frekuensi kegiatan Siswa Mengikuti Kegiatan Rohis 

 ( X1) 

Distribusi Frekuensi Nilai kuisioner 

interval 

45 – 50 

Mid poin 

47,5 

Batas nyata 

44.5 – 50.5 

 

abs Kumulasi 

45-50 47,5 44,5-50,5 4 4 

51 – 56 53,5 50.5 – 56.5 4 8 

57 – 62 59,5 56.5 – 62.5 9 17 

63 – 67 64,5 62.5 – 67.5 3 20 

   20  

Untuk dapat mengetahui presentasi dan kualifikasi 

jawaban siswa dapat kita lihat pada tabel berikut di bawah ini 

 

b. Kegiatan Bimbingan Tahsin Alquran (Variabel X2) 

Tabel 4.11 

Hasil Jawaban Responden Kegiatan Bimbingan Tahsin 

Alquran 

 

Responden Jawaban Jumlah 

Angket 

Jumlah  

Skor Selalu Sering Kadang2 Tdk 

Prnh 

1 9 10 1 0 20 68 

2 9 2 8 1 20 59 
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3 7 7 4 2 20 59 

4 7 13 0 0 20 67 

5 1 12 7 0 20 54 

6 10 5 4 1 20 64 

7 4 9 5 2 20 55 

8 7 9 3 1 20 62 

9 9 2 8 1 20 59 

10 8 8 4 0 20 64 

11 4 10 5 1 20 57 

12 9 7 2 2 20 63 

13 5 14 1 0 20 63 

14 3 10 7 0 20 56 

15 9 1 9 1 20 58 

16 6 11 3 0 20 63 

17 8 3 7 2 20 57 

18 7 8 5 0 20 63 

19 6 9 3 2 20 59 
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20 8 5 5 2 20 59 

Jumlah 136 155 91 18  1209 

 

Untuk dapat mengetahui presentasi dan kualifikasi 

jawaban siswa dapat kita lihat pada tabel berikut di bawah ini 

 

c. Prestasi Belajar (Variabel Y) 

Mengenai nilai prestasi belajar penulis dapatkan dari 

pemeriksaan nilai raport semester ganjil. Untuk perolehan nilai 

dari prestasi belajar ini penulis juga tampilkan dalam bentuk 

tabel. 

Tabel, 4.13 

Nilai Prestasi Belajar PAI SMAN 1 Petir 

(Variabel Y) 

NO NAMA SISWA L/P NILAI 

1 Ahmad Rusdi Faqih L 85 

2 Ari Rusli L 80 

3 Ade Nandita Putri P 85 

4 Fadilatunnisa P 89 

5 Halimah Tusa’diah P 85 

6 Lestari P 80 

7 Lina Dianti P 88 

8 Muzaqi Al Mubarok L 80 

9 Muhamad Faturrohman L 80 

10 Muhamad yusuf L 80 
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11 Nurul Mustaqim L 80 

12 Parhan L 85 

13 Ririn Anggita P 85 

14 Ratih Puspita Dewi P 80 

15 Rahayu Dewi Gita El Fitri P 80 

16 Roihatul Jannah P 87 

17 Siti Khumaeroh P 85 

18 Sayyidatunnisa P 88 

19 Titi Mintarsih P 86 

20 Yuliandini P 85 

 

B. Uji Persyaratan Uji Hipotesis  

Data-data tersebut akan diujikan tingkat validitas dan 

realibitasnya untuk mengukur apakah data-data tersebut adalah data-

data yang valid dan layak untuk dijadikan penelitian atau tidak. Hal itu 

dilakukan Setelah data yang diperoleh dideskripsikan seperti diatas 

1. Pengujian  Validitas  

Dalam uji validitas ini, butir pertanyaan yang dianggap valid 

adalah r hitung > r tabel. Uji validitas digunakan sebagai uji 

instrumen penelitian untuk mengetahui apakah data yang akan 

dipakai untuk pengujian hipotesis merupakan data valid atau tidak. 

Untuk itu data angket yang telah di dapat, harus diuji validitasnya 

terlebih dahulu.. Rumusan yang digunakan adalah uji r 

productmoment. Data terlampi pada tabel 4.14 adalah hasil yang 

diperoleh dalam uji validitas .Hasil perhitungan dapat diartikan 

bahwa 20 kuesioner mendapatkan r hitung > r tabel, sehingga 

kuesioner diatas dinyatakan valid . 
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2. Uji Realibilitas 

Dalam menguji reliabilitas digunakan uji konsistensi 

internal dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai 

berikut : 

r11 = ⌊
     

   
⌋ ⌊
     

 

  
 ⌋ 

dimana :  r11 = reliabilitas instrumen 

k   = banyaknya butir pertanyaan 

∑  
    = jumlah varian butir/item 

  
    = varian total 

Variabel yang ada bisa dikatakan realibel jika nilai 

Crobanch’s Alpha dari variabel yang dihitung lebih besar dari 0,60 

atau 60%. 

Setelah diadakan perhitungan, maka didapat nilai 

Cronbanch’s Alpha untuk variabel kegiatan ekstrakurikuler Rohis = 

0,876%. Nilai Cronbanch Alpha tersebut ternyata diatas 0,60%, 

maka dapat disimpulkan bahwa pertanyaan untuk variabel tersebut 

adalah reliable untuk memiliki tingkat realibitas yang sangat baik.  

. Langkah awal dalam menganalisis data adalah memberi 

nilai terhadap jawaban angket mengenai ekstrakurikuler Rohis dan 

memberi nilai terhadap prestasi belajar. Analisis data merupakan 

bagian penting dalam metode ilmiah untuk memberi arti dan makna 

dalam menjawab masalah penelitian. Dalam penelitian angket 

digunakan ketentuan dengan skala 1-2-3-4 untuk pernyataan 

negatif, dan skala 4-3-2-1 untuk pernyataan positif.   
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Oleh sebab itu, terlebih dahulu penulis melakukan analisis 

data tersebut, penulis melakukan uji prasyarat analisis untuk 

mendapatkan data yang akurat dan otentik untuk mendapatkan hasil 

yang diharapkan. 

3. Pengujian  Normalitas  

Adapun data yang dianggap normal adalah L hitung < L 

tabel. Uji  normalitas digunakan untuk mengukur tingkat normalnya 

suatu data dalam penelitian Oleh karena itu, maka terlebih dahulu 

dibuat hipotesis sebagai berikut : 

Ha = data berdistribusi normal jika L hitung < L tabel 

Ho = data berdistribusi tidak normal jika L hitung > L tabel 

Menghitung Uji Normalitas,  x
2
 = (

     

  
)2 

Pengujian tingkat normalitas  data yang didapatkan 

dilakukan untuk ketiga variabel tersebut yaitu variabel kegiatan 

ekskul rohis (X1) , Bimbingan Tahsin Alquran (X2) dan variabel 

prestasi belajar siswa bidang studi PAI (Y) SMA 1 Cikeusal dan 

SMAN 1 Petir. Adapun hasilnya dapat dilihat sebagai berikut : 

dalam perhitungan data kegiatan ekskul rohis dapat 

diartikan bahwa L hitung 0,079. Sedangkan jumlah responden 

sebanyak 40 siswa maka nilai L tabel = 0,181. Maka dapat 

diketahui bahwa 0,079 < 0,181 (L hitung < L tabel), dapat 

disimpulkan  Ho diterima artinya data yang diperoleh berdistribusi 

normal.  

Pada data nilai  prestasi belajar siswa SMAN 1 Cikeusal dan 

SMAN 1 Petir  bisa berarti bahwa diartikan yaitu L Hitung 0,165. 

Karena jumlah respon sebanyak 40 orang maka nilai L tabel = 
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0,167. Maka dapat diketahui bahwa 0,165 < 0,167 (L hitung < L 

tabel), dapat diartikan bahwa Ho diterima dan data berdistribusi 

normal. 

4. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas yang dilakukan dengan menggunakan uji 

fisher. Ujihomogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan atau 

keragaman antara dua keadaan variabel Dari hasil pengujian 

diperoleh F hitung = 2,146  sedangkan F tabel = 1,86 pada taraf 

signifikansi 5%. Karena F hitung (2,146) > F tabel (1,86) oleh 

karena itu maka varians dari ketiga variabel tersebut homogen. 

C. Uji Hipotesis  

Setelah dilakukan pengujian prasyaratan dan menghitung 

kuisioner pada tiap- tiap responden dan mengumpulkannya,kemudian 

tabel dibawah ini adalah tabel yang menunjukan nilai angket tentang 

kegiatan ektrakurikuler rohis (X) dan nilai prestasi belajar siswa (Y). 

Tabel 4.15 

Penilaian Angket dan Data Nilai  Raport Siswa 

No Nilai Anket (X1) Nilai Rapot (Y) 

1 58 85 

2 54 80 

3 56 85 

4 56 89 

5 62 85 

6 49 80 

7 59 88 

8 52 80 
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9 48 80 

10 49 80 

11 60 80 

12 63 85 

13 60 85 

14 62 80 

15 57 80 

16 58 87 

17 59 85 

18 61 88 

19 63 86 

20 51 85 

21 58 85 

22 54 89 

23 56 75 

24 56 80 

25 62 76 

26 49 80 

27 59 87 

28 52 85 

29 48 90 

30 49 82 

31 60 80 

32 63 80 

33 60 83 

34 62 90 
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35 57 86 

36 58 78 

37 59 84 

38 61 86 

39 61 75 

40 51 80 

 

Dari data di atas jumlah total dari nilai angket yang ada yaitu 

2299 dan nilai Raport siswa yaitu 3324 . Kemudian untuk mengetahui 

apakah terdapat korelasi antara nilai angket kegiatan ekskul rohis 

dengan prestasi belajar peserta didik maka penulis menggunakan rumus 

Product Moment dengan memasukan data yang diperoleh kedalam 

tabel sebagai berikut : 

Tabel, 4.16 

Jumlah Variabel X1 dan Variabel Y 

No X Y XY X
2
 Y

2
 

1 58 85 4930 3364 7225 

2 54 80 4320 2916 6400 

3 56 85 4760 3136 7225 

4 56 89 4984 3136 7921 

5 62 85 5270 3844 7225 

6 49 80 3920 2401 6400 

7 59 88 5192 3481 7744 

8 52 80 4160 2704 6400 

9 48 80 3840 2304 6400 

10 49 80 3920 2401 6400 
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11 60 80 4800 3600 6400 

12 63 85 5355 3969 7225 

13 60 85 5100 3600 7225 

14 62 80 4960 3844 6400 

15 57 80 4560 3249 6400 

16 58 87 5046 3364 7569 

17 59 85 5015 3481 7225 

18 61 88 5368 3721 7744 

19 63 86 5418 3969 7396 

20 51 85 4335 2601 7225 

21 58 85 4930 3364 7225 

22 54 89 4806 2916 7921 

23 56 75 4200 3136 5625 

24 56 80 4480 3136 6400 

25 62 76 4712 3844 5776 

26 49 80 3920 2401 6400 

27 59 87 5133 3481 7569 

28 52 85 4420 2704 7225 

29 48 90 4320 2404 8100 

30 49 82 4018 2401 6724 

31 60 80 4800 3600 6400 

32 63 80 5040 3969 6400 

33 60 83 4980 3600 6889 

34 62 90 5580 3844 8100 

35 57 86 4902 3249 7396 

36 58 78 4524 3364 6084 
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37 59 84 4956 3481 7056 

38 61 86 5246 3721 7396 

39 61 75 4575 3721 5625 

40 51 80 4080 2601 6400 

Jmlh 2299 3324 198945 131023 276840 

 

Dari data hasil perhitungan antara Variabel X dan Variabel Y di 

atas maka diketahui : 

N = 40 

∑X = 2299 

∑Y = 3324 

 ∑X
2
 = 131023 

 ∑Y
2
 = 276840 

∑XY = 198945 

Kemudian dimasukkan kedalam rumus korelasiproduct moment berikut 

ini : 

 

rxy= 

  (      )  (    )(    )

(√[  (      ) (      ]|√[  (      ) (      ])

 

rxy= 
               

(√              |√               )
 

rxy= 
      

(√       |√        )
 

rxy= 
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rxy= 0,042 

Kemudian untuk mengetahui seberapa besar kontribusi yang 

diberikan variabel X (Kegiatan ekskul rohis) dalam menunjang 

keberhasilan variabel Y (Prestasi Belajar Siswa), ini diketahui dari hasil 

Koefisien Determinasi dengan rumus sebagai berikut : 

KD = r
2
 x 100% 

  = 0,042
2
 x 100% 

  = 0,001764 x 100% 

 = 0,1764% 

Keterangan : 

KD = Koefisien Determinasi (kontribusi variabel X terhadap  

   variabel Y) 

 R = Koefisien korelasi antara variabel X dan Variabel Y 

Tabel, 4.17 

Nilai Angket dan Nilai  Raport Siswa 

No Nilai Anket (X2) Nilai Raport (Y) 

1 68 85 

2 59 80 

3 59 85 

4 67 89 

5 54 85 

6 64 80 

7 55 88 

8 62 80 

9 59 80 

10 64 80 
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11 57 80 

12 63 85 

13 63 85 

14 56 80 

15 58 80 

16 63 87 

17 57 85 

18 63 88 

19 59 86 

20 59 85 

21 68 85 

22 59 89 

23 59 75 

24 67 80 

25 54 76 

26 64 80 

27 55 87 

28 62 85 

29 59 90 

30 64 82 

31 57 80 

32 63 80 

33 63 83 

34 56 90 

35 58 86 

36 63 78 
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37 57 84 

38 63 86 

39 59 75 

40 59 80 

 

berdasarkan data  di atas jumlah total dari nilai angket adalah 

2418  dan  nilai Raport siswa yaitu 3234. Kemudian untuk mengetahui 

apakah terdapat korelasi antara nilai angket kegiatan bimbingan tahsin 

Alquran  dengan prestasi belajar siswa maka penulis menggunakan 

rumus Product Moment dengan memasukan data yang diperoleh 

kedalam tabel sebagai berikut : 

Tabel, 4.18 

Jumlah Variabel X2 dan Variabel Y 

No X Y XY X
2
 Y

2
 

1 68 85 5780 4624 7225 

2 59 80 4720 3481 6400 

3 59 85 5015 3481 7225 

4 67 89 5963 4489 7921 

5 54 85 4590 2916 7225 

6 64 80 5120 4096 6400 

7 55 88 4840 3025 7744 

8 62 80 4960 3844 6400 

9 59 80 4720 3481 6400 

10 64 80 5120 4096 6400 

11 57 80 4560 3249 6400 

12 63 85 5355 3969 7225 
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13 63 85 5355 3969 7225 

14 56 80 4480 3136 6400 

15 58 80 4640 3364 6400 

16 63 87 5481 3969 7569 

17 57 85 4845 3249 7225 

18 63 88 5544 3969 7744 

19 59 86 5074 3481 7396 

20 59 85 5015 3481 7225 

21 68 85 5780 4624 7225 

22 59 89 5251 3481 7921 

23 59 75 4425 3481 5625 

24 67 80 5360 4489 6400 

25 54 76 4104 2916 5776 

26 64 80 5120 4096 6400 

27 55 87 4785 3025 7569 

28 62 85 5270 3844 7225 

29 59 90 5310 3481 8100 

30 64 82 5248 4096 6724 

31 57 80 4560 3249 6400 

32 63 80 5040 3969 6400 

33 63 83 5229 3969 6889 

34 56 90 5040 3136 8100 

35 58 86 4988 3364 7396 

36 63 78 4914 3969 6084 

37 57 84 4788 3249 7056 

38 63 86 5418 3969 7396 
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39 59 75 4425 3481 5625 

40 59 80 4720 3481 6400 

Jmlah 2418 3234 196252 150677 269860 

 

Dari data hasil perhitungan antara Variabel X dan Variabel Y di 

atas maka diketahui : 

N = 40 

∑X = 2418 

∑Y = 3234 

 ∑X
2
 = 150677 

 ∑Y
2
 = 269860 

∑XY = 196252 

Kemudian dimasukkan kedalam rumus korelasiproduct moment 

berikut ini : 

rxy= 
  (      )  (    )(    )

(√[  (      ) (      ]|√[  (      ) (      ])

 

rxy= 
               

(√              |√               )
 

rxy= 
     

(√       |√        )
 

rxy= 
     

         
 

rxy= 0,38 

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar kontribusi yang 

diberikan variabel X2 (kegiatan bimbingan tahsin Alquran) dalam 

menunjang keberhasilan variable Y (Prestasi Belajar Siswa), ini 
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diketahui dari hasil Koefisien Determinasi dengan rumus sebagai 

berikut : 

KD = r
2
 x 100% 

  = 0,38
2
 x 100% 

  = 0,01444 x 100% 

 = 1,444% 

Keterangan : 

KD = Koefisien Determinasi (kontribusi variabel X terhadap 

variabel Y) 

 R = Koefisien korelasi antara variabel X dan Variabel Y 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian   

1. Interprestasi Data 

Berdasarkan data hasil penelitian di atas diperoleh nilai 

koefisien korelasi rxy yaitu 0,042. Pada korelasi antara variabel X1 

(Kegiatan ektrakurikuler ) dengan variabel Y (prestasi belajar 

siswa) dan 0,38 Pada korelasi antara variabel X2 (Kegiatan 

bimbingan tahsin Alquran ) dengan variabel Y (prestasi belajar 

siswa)Jika diperhatikan maka indeks korelasi yang dperoleh 

bertanda searah, ini berarti korelasi antara variabel X1 (kegiatan 

ekstrakulikuler rohis) dan X2 (Kegiatan bimbingan tahsin Alquran ) 

serta variabel Y (prestasi belajar siswa) terdapat hubungan yang 

searah, atau terdapat hubungan antara kegiatan  ekstrakulikulet 

Rohis dengan prestasi belajar siswa. Kemudian nilai tersebut 

diinterprestasikan dengan car sederhan yaitu dengan memberikan 

interprestasi terhadap angka koefisien product moment. 
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Adapun pedoman yang umum digunakan dalam 

memberikan interprestasi secara sederhana terhadap angka hasil 

korelasi product moment adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.19 

Interprestasi r Priduct Moment  

Besarnya “r” Product 

Moment 

(rxy) 

 

Interprestasi 

0,00 – 0,20 Antara variabel X dan variabel 

Y memang terdapat korelasi, 

akan tetapi korelasi itu sangat 

lemah atau sangat rendah 

sehingga korelasi itu siabaikan 

(dianggap tidak ada korelasi 

atau pengaruh antara variabel x 

dan Variabel Y). 

0,20 – 0,40 Antara variabel X dan variabel 

Y terdapat korelasi yang lemah 

ataurendah. 

0,40 – 0,70 Antara variabel X dan variabel 

Y terdapat korelasi yang 

sedang ataucukupan. 

0,70 – 0,90 Antara variabel X dan variabel 

Y terdapat korelasi yang kuat 

atautinggi. 

0,90 – 1,00 Antara variabel X dan variabel 
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Y terdapat korelasi yang 

sangat kuatatau sangat tinggi. 

 

Apabila diperhatikan nilai rxy yang telah diperoleh yaitu dan 

ternyata antara 0,00 – 0,20. Berdasarkan yang telah dikemukakan di 

atas, dapat dijelaskan bahwa korelasi antara variabel X (kegiatan 

ekstrakulikuler Rohis) dan variabel Y (prestasi belajar siswa) 

adalah tergolong korelasi yang lemah atau rendah, sehingga dapat 

di interpretasikan bahwa antara kegiatan ekstrakulikuler Rohis 

dan Bimbingan Tahsin Alquran dengan prestasi belajar siswa 

bidang studi PAI memang terdapat korelasi.  

Selanjutnya untuk menjawab hipotesis nihil dan hipotesis 

alternatif dilakukan dengan cara berkonsultasi pada nilai tabel (r 

tabel) product moment. Hal pertama yang dilakukan adalah terlebih 

dahulu mencari df atau db (degree of freedom atau derajat 

kebebasan) dengan menggunakan rumus df = N-nr. Diketahui 

responden yang diteliti sebnayak 40 orang, maka N = 40. Kemudian 

terdapat 3 variabel yang penulis teliti dalam penelitian ini yaitu 

variabel X1(keaktifan berorganisasi siswa intra sekolah) , 

bimbingan tahsin Alquran (X2) dan variabel  Y (prestasi belajar 

siswa bidang studi PAI), maka nr = 3. Dengan demikian maka df = 

40-3 = 37. Maka dapat diketahui dengan df sebesar 37 diperoleh r 

tabel pada taraf signifikan 5% sebesar 0,325 dan pada taraf 

sisgnifikasi 1% sebesar 0,418.kemudian dapat diinterprestasikan 

sebagai berikut : 

Pada taraf signifiksn 1% diketahui bahwa 0,042< 0,418 (r 

hitung lebih kecil dari pada r tabel). Maka H0 juga diterima dan Ha 
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ditolak. Berarti pada taraf signifikan 1% juga tidak terdapat korelasi 

yang signifikan antara variabel X1 (keaktifan berorganisasi) dengan 

variabel Y (prestasi belajar siswa bidang studi PAI). 

Kemudian pada taraf signifikan 5%diketahui bahwa 0,042 

<0,325 (r hitung lebih kecil daripada r tabel). Maka H0 diterima dan 

Ha ditolak. Berarti pada taraf signifikan 5%  itu tidak terdapat 

korelasi yang signifikan antara variabel X1 (keaktifan berorganisasi 

rohis) dan variabel Y (prestasi siswa bidang studi PAI).  

Interpretasi selanjutnya adalah Pada taraf signifiksn 1% 

diketahui bahwa 0,38< 0,418 (r hitung lebih kecil dari pada r tabel). 

Maka H0 juga diterima dan Ha ditolak. Berarti pada taraf signifikan 

1% juga tidak terdapat korelasi yang signifikan antara variabel  X2 

(Bimbingan tahsin Alquran ) dan variabel Y (prestasi belajar siswa 

bidang studi PAI). 

Kemudian pada taraf signifikan 5%diketahui bahwa 0,38 

<0,325 (r hitung lebih kecil daripada r tabel). Maka H0 diterima dan 

Ha ditolak. Berarti pada taraf signifikan 5%  itu tidak terdapat 

korelasi yang signifikan antara variabel  X2 (bimbingan tahsin 

Alquran) dan variabel Y (prestasi siswa bidang studi PAI).  

Dengan demikian korelasi antara kegiatan ekstrakulikuler 

Rohis dengan prestasi belajat siswa bidang studi PAI SMAN 1 

Cikeusal dan SMAN 1 Petir merupakan korelasi yang sangat lemah 

atau bukanlah merupakan korelasi positif yang meyakinkan, 

demikian juga korelasi antara kegiatan bimbingan tahsin Alquran 

dengan prestasi belajar siswa bidang studi PAI SMAN 1 Cikeusal 

dan SMAN 1 Petir 
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2. Temuan Penelitian 

Jika melihat hasil interprestasi data d atas maka dapat 

diketahui bahwa hubungan antara siswa yang aktif dalam 

berorganisasi dengan prestasi yang mereka dapat bukanlah 

hubungan positif yang meyakinkan. 

Meskipun bukan sebuah hubungan positif yang meyakinkan,  

tetapi kedua variabel tersebut tetap memiliki hal positif bagi siswa 

yang aktif dalam ekstrakulikuler Rohis tersebut. 

Indikator yang menguatkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

Rohis dan kegiatan bimbingan tahsin Alquran di SMAN 1 Cikeusal 

dan SMAN 1 Petir  tetap mempunyai hubungan dalam 

meningkatkan prestasi belajar adalah dapat dilihat dari jawaban 

responden pada kuesioner tentang kegiata ekstrakulikuler Rohis dan 

bimbingan tahsin Alquran. Adapun yang membuat hal-hal positif 

yang dilakukan Rohis, Berikut temuan penelitian variabel X1 yang 

disajikan dalam bentuk tabel. 

Tabel 4.20 

Siswa aktif mengikuti kegiatan ekstrakulikuler Rohis di sekolah (+) 

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

1. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

6 

7 

6 

1 

30% 

35% 

30% 

5% 

 Jumlah 20 100% 
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Berdasarkan tabel di atas, siswa selalu mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler Rohis di sekolah, dengan penyebaran frekuensi 

jawaban 30% responden menjawab selalu, 35% responden 

menjawab sering, 30% responden menjawab pernah, dan tidak 

pernah sebanyak 5% membuktikan bahwa kegiatan ekstrakulikuler 

Rohis diikuti oleh semua responden. 

Tabel 4.21 

Siswa mengikuti kegiatan ekstrakulikuler Rohis untuk 

meningkatkan 

Prestasi belajar PAI (+) 

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

2. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

6 

4 

8 

2 

30% 

20% 

40% 

10% 

 Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan tabel 30% siswa yang menyatakan selalu,20% 

menyatakan sering, 40% menyatakan pernah dan 10% menyatakan 

tidak pernah. 

Tabel 4.22 

Siswa ikut berpartisipasi dalam kegiatan Rohis meskipun tidak 

menjadi 

Penyelenggara acara (+) 
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NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

3. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

5 

9 

3 

3 

25% 

45% 

15% 

15% 

 Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas, siswa ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan Rohis meskipun tidak menjadi penyelenggara acara, ini 

terbukti dengan penyebaran frekuensi jawaban 25% responden 

menjawab selalu, 45% responden menjawab sering , 15% 

responden menjawab pernah dan 15% responden menjawab tidak 

pernah. 

Tabel 4.23 

Siswa menjadi bagian pelaksanaan setiap kegiatan Rohis (+) 

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

4. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

5 

7 

7 

1 

25% 

35% 

35% 

5% 

 Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, siswa menjadi bagian 

pelaksanaan kegiatan Rohis, ini terbukti dengan penyebaran 

frekuensi jawaban 25% responden menjawab selalu, 35% 



112 
 

responden menjawab sering, 35% responden menjawab pernah 

5% menjawab tidak pernah. 

Tabel 4.24 

Saya menyalurkan bakat saya melalui kegiatan Rohis (+) 

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

5. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

8 

7 

4 

1 

40% 

35% 

20% 

5% 

 Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, 40% siswa yang menyatakan 

selalu, sering 35%, pernah 20% dan 5% yang menyatakan tidak 

pernah. Dari hal tersebut dapat dipastikan bahwa sebagian besar 

siswa menyalurkan bakatnya di Rohis, walaupun tidak semua 

siswa menyalurkan bakatnya melalui Rohis. 

Tabel 4.25 

Siswa mengikuti dan mebantu pelaksanaan kegiatan Rohis (+) 

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

6. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

5 

6 

2 

7 

25% 

30% 

10% 

35% 

 Jumlah 20 100% 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa siswa 

yang mengikuti dan membantu pelaksanaan kegiatan rohis, 

dapat dilihat dari penyebaran frekuensi jawaban 25% responden 

menjawab selalu, 30% responeden menjawab sering, 10% 

responden menjawab pernah dan sebanyak 35% responden 

menjawab tidak pernah. 

Tabel 4.26 

Saya hadir dalam kegiatan Rohis (+) 

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

7. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

7 

6 

6 

1 

35% 

30% 

30% 

5% 

 Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas, 35% siswa menjawab selalu, 

30% siswa menjawab sering, 30% siswa menjawab pernah. 

Dan  ada yang menjawab tidak pernah 5% jadi semua 

responden pernah mengikuti kegiatan Rohis walaupun tidak 

semua kegiatan selalu diikuti. 
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Tabel. 4.27 

Saya mengikuti kegiatan Rohis karena kemauan diri sendiri 

(+) 

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

8. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

4 

6 

8 

2 

20% 

30% 

40% 

10% 

 Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa, 20% siswa 

menjawab selalu, 30% siswa menjawab sering, 40% siswa 

menjawab pernah, dan 10% menjawab tidak pernah. Jadi 

hampir semua siswa mengkuti kegiatan Rohis karena kemauan 

sendiri. 

Tabel 4.28 

Siswa lebih disiplin dalam mengikuti pelajaran PAI setelah 

mengikuti 

Kajian dalam kegiatan Rohis (+) 

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

9. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

2 

8 

6 

4 

10% 

40% 

30% 

20% 

 Jumlah 20 100% 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa siswa 

menjadi lebih disiplin dalam mengikuti pelajaran PAI setelah 

mengikuti kajian dalam kegiatan rohis, ini terbukti dengan 

penyebaran frekuensi jawaban 10% responden menjawab selalu, 

40% responden menjawab sering, 30% responden menjawab 

pernah dan 20% responden menjawab tidak pernah. 

Tabel 4.29 

Saya aktif mengikuti kegiatan Rohis sengai bekal ketika 

bermasyarakat 

(+) 

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

10. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

4 

5 

7 

4 

20% 

25% 

35% 

20% 

 Jumlah 20 100% 

 

Siswa aktif mengkuti kegiatan Rohis sebagai bekal 

ketika bermasyarakat, ini terbukti dari tabel diatas yang 

menunjukan 20% siswa menjawab selalu, 25% siswa 

menjawab sering, 35% siswa menjawab pernah dan 20% siswa 

menjawab tidak pernah. 
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Tabel 4.30 

Saya bergabung dalam kegiatan Rohis karena kegiatan Rohis 

memiliki 

Daya tarik (+) 

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

11. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

4 

13 

2 

1 

20% 

65% 

10% 

5% 

 Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, kegiatan Rohis merupakan 

kegiatan yang menarik, ini terbukti dengan penyebaran 

frekuensi jawaban 20% responden menjawab selalu, 65% 

responden menjawab sering, 10% responden menjawab 

pernah, 5% menjawab tidak pernah. 

Tabel 4.31 

Saya berakhlak baik selama mengikuti kegiatan Rohis (+) 

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

12. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

12 

1 

5 

2 

60% 

5% 

25% 

10% 

 Jumlah 20 100% 
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Berdasarkan tabel di atas, siswa selalu berakhlak baik 

selamamengikuti kegiatan rohis, ini terbukti dengan penyebaran 

frekuensi 60% siswa menjawab selalu, 5% siswa menjawab 

sering, dan 25% siswa menjawab pernah. 

Tabel 4.32 

Kegiatan Rohis menambah penguasaan materi 

keagamaan siswa (+) 

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

13. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

4 

13 

2 

1 

20% 

65% 

10% 

5% 

 Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas, kegiatan rohis menambah 

penguasaan materi keagamaan para siswa, ini terbukti dengan 

penyebaran frekuensi jawaban 20% responden menjawab 

selalu, 65% responden menjawab sering, 10% responden 

menjawab pernah. 

Tabel 4.33 

Sarana dan prasarana yang diberikan sekolah membantu 

para siswa  

Dalam melaksanakan kegiatan Rohis (+) 

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

14. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

6 

11 

2 

1 

30% 

55% 

10% 

5% 

 Jumlah 20 100% 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sarana 

dan prasaranan yang diberikan sekolah dalam melaksanakan 

kegiatan Rohis cukup baik, ini terbukti dengan penyebaran 

frekuensi jawaban 30% responden menjawab selalu, 55% 

responden menjawab sering, 10% responden menjawab 

pernah. 

Tabel 4.34 

Guru membimbing peserta didik  selama kegiatan Rohis 

beerlangsung  

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

15. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

9 

4 

2 

5 

45% 

20% 

10% 

25% 

 Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan Tabel di atas, Guru selalu membimbing 

siswa selama kegiatan Rohis berlangsung, ini terbukti dari 

penyebaran frekuensi sebanyak 45% siswa menjawab selalu, 

20% siswa menjawab sering, 10% siswa menjawab pernah. 

Tabel 4.35 

Guru melakukan pembiasaan setiap anggota Rohis 

berprilaku disiplin  

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

16. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

9 

3 

5 

3 

45% 

15% 

25% 

15% 

 Jumlah 20 100% 
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Berdasarkan tabel di atas, guru membiasakan setiap 

anggota Rohis berprilaku disiplin, ini terbukti dengan 

penyebaran frekuensi jawaban sebanyak 45% responden 

menjawab selalu,15% responden menjawab sering, 25% 

responden menjawab pernah. 

Tabel 4.36 

Siswa datang ke masjid lebih awal selama kegiatan rohis 

(+) 

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

17. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

6 

9 

3 

2 

30% 

45% 

15% 

10% 

 Jumlah 20 100% 

Tabel di atas menyatakan bahwa datang ke masjid lebih 

awal selama kegiatan Rohis. Hal ini terbuktu dengan frekuensi 

jawaban 30% siswa menjawab selalu, 45% siswa menjawab 

sering, 15% siswa menjawab pernah dan 10% siswa menjawab 

tidak pernah. 

Tabel 4.37 

Saya mempraktekan materi dalam kegiatan Rohis pada proses  

Pembelajaran PAI (+) 

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

18. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

8 

6 

5 

1 

40% 

30% 

25% 

5% 

 Jumlah 20 100% 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa siswa 

mempraktekan materi dalam kegiatan Rohis pada proses 

pembelajaran PAI, ini terbukti  dengan penyebaran frekuensi 

jawaban 40% responden menjawab selalu, 30% responden 

menjawab sering, 25% responden menjawab pernah. Dan 5% 

menjawab tidak pernah. 

 

Tabel 4.38 

Guru membiasakan setiap anggota rohis berprilaku religius 

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

19. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

7 

8 

4 

1 

35% 

40% 

20% 

5% 

 Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, guru mebiasakan setiap anggota 

Rohis berprilaku religius, ini terbukti dengan frekuensi jawaban 

35% siswa menjawab selalu, 40% siswa menjawab sering, 20% 

siswa menjawab pernah, dan 5% siswa menjawab tidak pernah. 

Tabel 4.39 

Rohis meningkatkan rasa percaya diri ketika berbicara di depan umum 

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

20 Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

6 

4 

5 

5 

30% 

20% 

25% 

25% 

 Jumlah 20 100% 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa Rohis 

meningkatkan rasa percaya diri ketika berbicara di depan umum 

walaupun tidak semua siswa merasakannya, ini terbukti dengan 

penyebaran frekuensi jawaban 30% responden menjawab selalu, 

20% responden menjawab sering, 25% responden menjawab 

pernah dan 25% menjawab tidak pernah. 

Kemudian Berikut temuan penelitian variabel X2 

(bimbingan tahsin Alquran) yang disajikan dalam bentuk tabel. 

Tabel 4.40 

Siswa memperhatikan dengan seksama terhadap pelajaran Alquran 

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

1. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

9 

10 

1 

0 

45% 

50% 

5% 

0% 

 Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, siswa selalu mengikuti 

kegiatan ekstrakulikuler Rohis di sekolah, dengan penyebaran 

frekuensi jawaban 45% responden menjawab selalu, 50% 

responden menjawab sering, 5% responden menjawab pernah, 

membuktikan bahwa kegiatan ekstrakulikuler Rohis diikuti 

oleh semua responden. 
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Tabel 4.41 

Siswa memperhatikan guru tentang tata cara membaca dan 

menulis Alquran  

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

2. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

9 

2 

8 

1 

45% 

10% 

40% 

5% 

 Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan tabel 45% siswa yang menyatakan selalu 

10% menyatakan sering, 40% menyatakan pernah dan 5% 

menyatakan tidak pernah. 

Tabel 4.42 

Siswa bertanya jika ada yang kurang dipahami pada pelajaran 

ekstrakurikuler Tahsin Alquran  

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

3. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

7 

7 

4 

2 

35% 

35% 

20% 

10% 

 Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas, siswa ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan Rohis meskipun tidak menjadi penyelenggara acara, 

ini terbukti dengan penyebaran frekuensi jawaban 35% 

responden menjawab selalu, 35% responden menjawab sering , 



123 

 

20% responden menjawab pernah dan 10% responden 

menjawab tidak pernah. 

Tabel 4.43 

Siswa mengeluarkan pendapat pada saat diskusi materi pembelajaran 

Alquran 

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

4. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

7 

13 

0 

0 

35% 

65% 

0% 

0% 

 Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, siswa menjadi bagian 

pelaksanaan kegiatan Rohis, ini terbukti dengan penyebaran 

frekuensi jawaban 35% responden menjawab selalu, 65% 

responden menjawab sering,  dan tidak ada responden 

menjawab pernah dan menjawab tidak pernah. 

Tabel 4.44 

Siswa mendengarkan penjelasan materi Alquran  

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

5. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

1 

12 

7 

0 

5% 

60% 

35% 

0% 

 Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, 5% siswa yang menyatakan 

selalu, sering 60%, pernah 35% dan 0% yang menyatakan tidak 
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pernah. Dari hal tersebut dapat dipastikan bahwa sebagian besar 

siswa menyalurkan bakatnya di Rohis, walaupun tidak semua 

siswa menyalurkan bakatnya melalui Rohis. 

 

Tabel 4.45 

Siswa mendengarkan pendapat teman yang berbicara tentang materi 

Alquran 

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

6. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

10 

5 

4 

1 

50% 

25% 

20% 

5% 

 Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa siswa 

yang mengikuti dan membantu pelaksanaan kegiatan rohis, 

dapat dilihat dari penyebaran frekuensi jawaban 50% responden 

menjawab selalu, 25% responeden menjawab sering, 20% 

responden menjawab pernah dan sebanyak 5% responden 

menjawab tidak pernah. 

Tabel 4.46 

Siswa menulis hal-hal yang penting mengenai materi Alquran 

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

7. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

4 

9 

5 

2 

20% 

45% 

25% 

10% 

 Jumlah 20 100% 
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Berdasarkan tabel diatas, 20% siswa menjawab selalu, 

45% siswa menjawab sering, 25% siswa menjawab pernah. 

Dan 10% ada yang menjawab tidak pernah jadi semua 

responden pernah mengikuti kegiatan Rohis walaupun tidak 

semua kegiatan selalu diikuti. 

Tabel. 4.47 

Siswa menulis hal-hal yang penting mengenai materi Alquran 

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

8. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

7 

9 

3 

1 

35% 

45% 

15% 

5% 

 Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa, 35% siswa 

menjawab selalu, 45% siswa menjawab sering, 15% siswa 

menjawab pernah, dan 5% menjawab tidak pernah. Jadi hampir 

semua siswa mengkuti kegiatan Rohis karena kemauan sendiri. 

Tabel 4.48 

Siswa dapat menggambarkan materi-materi pembelajaran Alquran 

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

9. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

9 

2 

8 

1 

45% 

10% 

40% 

5% 

 Jumlah 20 100% 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa siswa 

menjadi lebih disiplin dalam mengikuti pelajaran PAI setelah 

mengikuti kajian dalam kegiatan rohis, ini terbukti dengan 

penyebaran frekuensi jawaban 45% responden menjawab selalu, 

10% responden menjawab sering, 40% responden menjawab 

pernah dan 5% responden menjawab tidak pernah. 

Tabel 4.49 

Siswa dapat menggambarkan Makhorijul huruf yang telah dipelajari 

dalam ekstrakurikuler Alquran 

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

10. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

8 

8 

4 

0 

40% 

40% 

20% 

0% 

 Jumlah 20 100% 

 

Siswa aktif mengkuti kegiatan Rohis sebagai bekal 

ketika bermasyarakat, ini terbukti dari tabel diatas yang 

menunjukan 40% siswa menjawab selalu, 40% siswa 

menjawab sering, 20% siswa menjawab pernah dan 0% siswa 

menjawab tidak pernah. 

Tabel 4.50 

Siswa dapat memetakan materi-materi yang telah diajarkan oleh 

pembina tentang pelajaran Alquran 

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

11. Selalu 

Sering 

4 

10 

20% 

50% 
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Pernah 

Tidak Pernah 

5 

1 

25% 

5% 

 Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, kegiatan Rohis merupakan 

kegiatan yang menarik, ini terbukti dengan penyebaran 

frekuensi jawaban 20% responden menjawab selalu, 50% 

responden menjawab sering, 25% responden menjawab pernah, 

5% menjawab tidak pernah. 

Tabel 4.51 

Siswa dapat menunjukkan kemampuan Alquran yang dimilikinya di 

hadapan guru dan teman-temannya 

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

12. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

9 

7 

2 

2 

45% 

35% 

10% 

10% 

 Jumlah 20 100% 

Berdasarkan tabel di atas, siswa selalu berakhlak baik 

selamamengikuti kegiatan rohis, ini terbukti dengan penyebaran 

frekuensi 45% siswa menjawab selalu, 35% siswa menjawab 

sering, dan 10% siswa menjawab pernah. 

Tabel 4.52 

Siswa dapat memahami kandungan makna Alquran sesuai dengan 

materi yang telah diajarkan 

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

13. Selalu 

Sering 

5 

14 

25% 

70% 
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Pernah 

Tidak Pernah 

1 

0 

5% 

0% 

 Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas, kegiatan rohis menambah 

penguasaan materi keagamaan para siswa, ini terbukti dengan 

penyebaran frekuensi jawaban 25% responden menjawab 

selalu, 70% responden menjawab sering, 5% responden 

menjawab pernah. 

Tabel 4.53 

Siswa dapat mempratikkan bacaan Alquran sesuai dengan pelajaran 

yang telah diberikan 

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

14. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

3 

10 

7 

0 

15% 

50% 

35% 

0% 

 Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sarana dan 

prasaranan yang diberikan sekolah dalam melaksanakan kegiatan 

Rohis cukup baik, ini terbukti dengan penyebaran frekuensi 

jawaban 15% responden menjawab selalu, 50% responden 

menjawab sering, 35% responden menjawab pernah. 
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Tabel 4.54 

Siswa giat untuk datang pada pembelajaran ekstrakurikuler Alquran  

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

15. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

9 

1 

9 

1 

45% 

5% 

45% 

5% 

 Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan Tabel di atas, Guru selalu membimbing 

siswa selama kegiatan Rohis berlangsung, ini terbukti dari 

penyebaran frekuensi sebanyak 45% siswa menjawab selalu, 

5% siswa menjawab sering, 45% siswa menjawab pernah dan 

5% menjawab tidak pernah. 

Tabel 4.55 

Siswa memiliki motivasi yang kuat dalam pembelajaran ekstrakurikuler 

Alquran 

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

16. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

6 

11 

3 

0 

30% 

55% 

15% 

0% 

 Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, guru membiasakan setiap 

anggota Rohis berprilaku disiplin, ini terbukti dengan 

penyebaran frekuensi jawaban sebanyak 30% responden 
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menjawab selalu,55% responden menjawab sering, 15% 

responden menjawab pernah. 

Tabel 4.56 

Siswa memiliki minat yang besar untuk tetap mengikuti pembelajaran 

ekstrakurikuler Alquran 

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

17. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

8 

3 

7 

2 

40% 

15% 

35% 

10% 

 Jumlah 20 100% 

 

Tabel di atas menyatakan bahwa datang ke masjid lebih 

awal selama kegiatan Rohis. Hal ini terbuktu dengan frekuensi 

jawaban 40% siswa menjawab selalu, 15% siswa menjawab 

sering, 35% siswa menjawab pernah dan 10% siswa menjawab 

tidak pernah. 

Tabel 4.57 

Siswa senang mengikuti pembelajaran ekstrakurikuler Alquran 

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

18. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

7 

8 

5 

0 

35% 

40% 

25% 

0% 

 Jumlah 20 100% 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa siswa 

mempraktekan materi dalam kegiatan Rohis pada proses 

pembelajaran PAI, ini terbukti  dengan penyebaran frekuensi 

jawaban 35% responden menjawab selalu, 40% responden 

menjawab sering, 25% responden menjawab pernah. Dan 0% 

menjawab tidak pernah. 

Tabel 4.58 

Siswa tidak merasa bosan mengikuti pembelajaran ekstrakurikuler 

Alquran 

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

19. Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

6 

9 

3 

2 

30% 

45% 

15% 

10% 

 Jumlah 20 100% 

Berdasarkan tabel di atas, guru mebiasakan setiap 

anggota Rohis berprilaku religius, ini terbukti dengan frekuensi 

jawaban 30% siswa menjawab selalu, 45% siswa menjawab 

sering, 15% siswa menjawab pernah, dan 10% siswa menjawab 

tidak pernah. 

Tabel 4.59 

Siswa merasa bahagia ketika pembelajaran ekstrakurikuler Alquran 

NO. 

SOAL 

JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE 

20 Selalu 

Sering 

Pernah 

Tidak Pernah 

8 

5 

5 

2 

40% 

25% 

25% 

10% 

 Jumlah 20 100% 
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 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa Rohis 

meningkatkan rasa percaya diri ketika berbicara di depan 

umum walaupun tidak semua siswa merasakannya, ini terbukti 

dengan penyebaran frekuensi jawaban 40% responden 

menjawab selalu, 25% responden menjawab sering, 25% 

responden menjawab pernah dan 10% menjawab tidak pernah. 

 

3. Pembahasan Penelitian 

Dari jawaban responden di atas, dapat dikatakan masih 

terdapat hal negatif yang ada dalam aktifitas ekstrakulikuler Rohis 

ini. Hal inilah yang menjadi salah satu jawaban mengapa hubungan 

antara kegiatan ekstrakulikuler Rohis dan kegiatan bimbingan tahsin 

Alquran dengan prestasi belajar siswa bidang studi PAI di SMAN 1 

Cikeusal dan SMAN 1 Petir adalah hubungan yang sangat lemah 

atau dapat dikatakan bukan merupakan hubungan yang meyakinkan. 

Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 

Rohis merupakan proses penunjang pembelajaran mereka dalam 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan, dan 

sebagai pengalaman diri sendiri. Hal ini yang dapat menggambarkan 

bahwa aktifnya siswa dalam kegiatan ekstrakulikuler Rohis dan 

bimbingan tahsin Alquran akan menjadikan pengalaman bagi dirinya 

sendiri dan membantu mereka dalam meningkatkan prestasi 

belajarnya melalui aktif di kegiatan Rohis. Akan  tetapi masih 

banyaknya kekurangan yang ada pada kegiatan ekstrakulikuler 

Rohis ini, seperti belum berjalannya program-program yang ada 

pada Rohis dan materi yang belum disesuaikan pada pelajaran PAI. 

Sehingga keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 
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Rohis dapat dikatakan mempunyai hubungan yang sangat  lemah 

karena tingginya tingkat prestasi siswa di sekolah bukanhanya 

bergantung pada aktifnya siswa mengikuti kegiatan Rohis tersebut 

melainkan dengan faktor yang mempengaruhi belajar siswa. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian lain yang telah menetapkan koefisien 

Determinan sebesar 2,5281% dan 97,4719% lagi dipengaruhi oleh 

faktor lain. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian terdahulu 

yang menyatakan bahwa : Sumbangsih organisasi intra sekolah 

terhadap prestasi siswa diperoleh nilai dari koefisien dterminasi 

dengan hasil 1,12% yang diambil kesimpulan bahwa organisasi Intra 

sekolah dalam mempengaruhi prestasi belajar siswa hanya sebesar 

1,12% dan ini berarti 98,88% lagi dipengaruhiOleh faktor lain.
1
 

faktor lain tersebut seperti faktor dari lingkungan keluarga baik 

langusng maupun tidak langsung akan berpengaruh terhadap 

pencapaian hasil belajar peserta didik, faktor lingkungan sekolah. 

Keadaan sekolah yang memenuhi syarat akan menimbulkan 

semangat belajar, hal ini akan berpengaruh terhadap prestasi belajar, 

faktor guru juga mempunyai pengaruh dalam peningkatan prestasi 

belajar, ini terlihat dala hubungan  guru dengan siswa pada saat 

kegiatan belajar mengajar berlangsung yaitu cara guru 

menyampaikan materi pelajaran dan saat siswa menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

 

 

                                                             
1
Rohimatul Jannah, Pengaruh Organisasi Ikatan Remaja Muhammadiyah (IRM) 

terhadap PrestasiBelajar Siswa di Pondok Pesantren Daril Arqam Muhammadiyah 

Garut, Skripsi pada Sarjana UIN Syarif Hidayatullah, 2004, tidak di publikasikan 
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E. Keterbatasan Hasil Penelitian 

Dari penelitian ini, penulis merasakan bahwa penelitian ini masih 

kurang dari hasil yang lebih baik. Hal tersebut karena keterbatasan 

penelitian yang penulis rasakan selama penelitian ini berlangsung. 

Keterbatasan penelitian itu diantara lain : 

1. Pengaturan waktu yang sulit dalam penyebaran istrumen 

penelitian. Hal ini menjadi masalah kecil yang mebuat sulitnya 

mendaptkan data-data yang masih diperlukan seperti izin untuk 

melakukan penyebaran angket oleh siswa, izin melakukan 

pengambilan data dari pihak sekoah. Sehingga penulis merasakan 

masih kurang lengkapnya data-data dalam penelitian ini. 

2. Pengujian Validitas yang dinilai masih kurang memenuhi nilai 

baik. Hal ini karena hasil dari 20 soal angket  yang pebulis 

sebarkan digunakan pada dua lokasi penelitian. Setiap populasi 

tentunya memiliki kapasitas yang berbeda – beda sesuai kodisi 

lingkungan masing-masing 

3. Hasil koefisiensi determinasi menujukan masih ada variabel-

variabel lain yang harus di perhatikan dalam penelitian ini. 

 


